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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dibuat kesimpulan 

bahwa :  

Pertama, sediaan tunggal sirup jahe merah mempunyai efek tonikum pada 

mencit putih jantan galur Swiss Webster. 

Kedua, sediaan tunggal sirup lada hitam mempunyai efek tonikum pada 

mencit putih jantan galur Swiss Webster. 

Ketiga, sirup kombinasi jahe merah dan lada hitam mempunyai efek 

tonikum pada mencit putih jantan galur Swiss Webster. 

Keempat, sirup tunggal lada hitam (FII) lebih efektif dibandingkan sirup 

kombinasi (FIII, FIV, dan FV) karena tidak ada perbedaan yang signifikan dengan 

hasil uji efek tonikum FII sebesar 9,47 menit sedangkan FIII sebesar 8,34 menit; 

FIV sebesar 10,33 menit; dan FV sebesar 8,79 menit. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka saran dalam 

penelitian ini adalah :  

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

kontrol negatif yang berbeda. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang toksisitas dari 

tanaman dan sediaan sirup jahe merah dan lada hitam. 
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Lampiran 1. Hasil identifikasi jahe merah 

 



50 

 

Lampiran 2. Hasil identifikasi lada merah 
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 4. Surat kelaikan etik  
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Lampiran 5. Foto jahe merah dan lada hitam 

 

Jahe merah segar 

 

   Jahe merah kering    Serbuk Jahe merah 

 

   Lada hitam kering    Serbuk Lada hitam 
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Lampiran 6. Gambar Moisture Balance, panci infusa, pH indikator, dan 

Viscometer Oswald 

 

 

Moisture Balance    Panci Infusa 

 

 

  pH Indikator    Viscometer Oswald 
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Lampiran 7. Foto sediaan sirup 

 

 

Jahe merah 100%        Lada hitam 100% 

 

        Jahe merah : Lada hitam  Jahe merah : Lada hitam 

       (75%:25%)         (25%:75%)   

 

  Jahe merah : Lada hitam 

(50%:50%) 
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Lampiran 8. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk jahe merah dan lada 

hitam 

   

        Alkaloid jahe merah           Alkaloid lada hitam 

 

 

 Flavonoid jahe merah   Flavonoid lada hitam 
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     Saponin jahe merah   Saponin lada hitam 

 

 

 Minyak atsiri jahe merah      Minyak atsiri lada hitam 
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Lampiran 9. Foto identifikasi kandungan kimia sirup jahe merah dan lada 

hitam 

 

      Alkaloid jahe merah          Alkaloid lada hitam 

 

 

      Flavonoid jahe merah        Flavonoid lada hitam 
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     Saponin jahe merah            Saponin lada hitam 

 

 

Minyak astiri jahe merah        Minyak atsiri lada hitam 
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Lampiran 10. Foto pemberian sirup secara oral dan aktivitas renang mencit 

 

    Spuit oral    Timbangan 

 

 

     Hewan uji           Penimbangan hewan uji 
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Pemberian sediaan secara oral 

 

 

Aktivitas renang mencit 
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Lampiran 11. Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk jahe merah dan 

lada hitam 

Senyawa Prosedur 
Hasil 

Pustaka Ket 
Jahe merah Lada hitam 

Alkaloid Serbuk 500 mg + 

1ml HCl 2N + 9 ml 

air panas 2 menit, 

dinginkan 

kemudian filtrat 

dibagi 3 bagian. 

Tabung 1 sebagai 

pembanding, 

Tabung 2 + Reagen 

Drgendorf, Tabung 

3 + Reagen Mayer 

Terdapat 

endapan 

coklat dan 

endapan 

putih 

Terdapat 

endapan 

coklat dan 

endapan 

putih 

Terdapat 

endapan 

coklat dan 

endapan 

putih 

+ 

Flavonoid Serbuk 500 mg + 

air panas, 

dididihkan 15 

menit kemudian 

disaring. Filtrat + 

0,1 gram serbuk 

Mg dan 2 ml 

alcohol : HCl (1:1) 

serta pelarut amil 

alkohol. Campuran 

dikocok kuat-kuat 

dan biarkan 

memisah 

Warna 

kuning pada 

lapisan amil 

alkohol 

Warna 

kuning pada 

lapisan amil 

alkohol 

Warna 

merah, 

kuning 

jingga pada 

lapisan amil 

alkohol 

+ 

Saponin Serbuk 500 mg + 

air, didihkan 

kemudian saring 

dan kocok kuat-

kuat hingga 

terbentuk buih dan 

ditambah HCl 2N 

sebanyak 1 tetes 

Terdapat 

buih 

Terdapat 

buih 

Terdapat 

buih 

+ 

Minyak 

atsiri 

Serbuk 500 mg + 

sudan III 

Terbentuk 

warna 

merah 

Terbentuk 

warna 

merah 

Terbentuk 

warna 

merah 

+ 
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Lampiran 12. Hasil identifikasi kandungan kimia sirup jahe merah dan lada 

hitam 

Senyawa Prosedur 
Hasil 

Pustaka Ket 
Jahe merah Lada hitam 

Alkaloid Sirup 5ml + 1ml 

HCl 2N + 9 ml air 

panas 2 menit, 

dinginkan 

kemudian filtrat 

dibagi 3 bagian. 

Tabung 1 sebagai 

pembanding, 

Tabung 2 + Reagen 

Drgendorf, Tabung 

3 + Reagen Mayer 

Terdapat 

endapan 

coklat dan 

endapan 

putih 

Terdapat 

endapan 

coklat dan 

endapan 

putih 

Terdapat 

endapan 

coklat dan 

endapan 

putih 

+ 

Flavonoid Sirup 5 ml + air 

panas, dididihkan 

15 menit kemudian 

disaring. Filtrat + 

0,1 gram serbuk 

Mg dan 2 ml 

alcohol : HCl (1:1) 

serta pelarut amil 

alkohol. Campuran 

dikocok kuat-kuat 

dan biarkan 

memisah 

Warna 

kuning pada 

lapisan amil 

alkohol 

Warna 

kuning pada 

lapisan amil 

alkohol 

Warna 

merah, 

kuning 

jingga pada 

lapisan amil 

alkohol 

+ 

Saponin Sirup 5 ml + air, 

didihkan kemudian 

saring dan kocok 

kuat-kuat hingga 

terbentuk buih dan 

ditambah HCl 2N 

sebanyak 1 tetes 

Terdapat 

buih 

Terdapat 

buih 

Terdapat 

buih 

+ 

Minyak 

atsiri 

Sirup 5ml + sudan 

III 

Terbentuk 

warna 

merah 

Terbentuk 

warna 

merah 

Terbentuk 

warna 

merah 

+ 
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Lampiran 13. Perhitungan rendemen serbuk jahe merah 

 

Simplisia 
Bobot basah 

(gram) 

Bobot serbuk kering 

(gram) 

Rendemen 

(%) 

Jahe merah 1000 300 30 

 

Perhitungan rendemen rimpang jahe merah : 

Rendemen = 
Bobot serbuk kering (g) 

x 100% 
Bobot basah (g) 

 

Rendemen = 
300  gram 

x 100% 
1000 gram 

= 30% 
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Lampiran 14. Penetapan susut pengeringan serbuk jahe merah dan lada 

hitam 

 

Simplisia Penimbangan (g) 
Susut pengeringan 

(%) 
Rata-rata (%) 

Jahe merah 2,00 

2,00 

2,00 

7,9 

7,9 

8,0 

7,9 

Lada hitam 2,00 

2,00 

2,00 

5,5 

5,0 

5,0 

5,3 

 

Rata – rata susut pengeringan serbuk: 

Serbuk jahe merah = 
7,9 + 7,9 + 8,0 

= 7,9 % 
3 

 

Serbuk lada hitam = 
5,5 + 5,0 + 5,0 

= 5,3 % 
3 
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Lampiran 15. Perhitungan dosis kontrol positif 

Larutan kafein 0,4%= 400 mg/100 ml 

   = 40 mg/10 ml 

Dosis untuk mencit = 100 mg/kg BB 

   = 2 mg/20g BB mencit 

Volume pemberian = 
2 𝑚𝑔

40 𝑚𝑔
 x 10 ml 

= 0,5 ml/20g BB mencit 

 

Volume pemberian = 
𝐵𝐵 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡  (𝑔𝑟𝑎𝑚 )

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,5 ml  

1. Berat mencit 21 gram = 
21 

20
 X 0,65 ml= 0,68 ml 

2. Berat mencit 24 gram = 
24

20
 X 0,65 ml= 0,78 ml 

3. Berat mencit 21 gram = 
21 

20
 X 0,65 ml= 0,68 ml 

4. Berat mencit 22 gram = 
22

20
 X 0,65 ml= 0,72 ml 

5. Berat mencit 20 gram = 
20

20
 X 0,65 ml= 0,65 ml 
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Lampiran 16. Perhitungan dosis sirup pada mencit 

a. Perhitungan dosis 

 Dosis untuk manusia BB 70 kg adalah 2,4 gram = 2400 mg  

 Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke mencit (20 gram) adalah 0,0026.  

 Dosis untuk mencit 20 gram: 2400 mg x 0,0026 = 6,24 mg/20 gram BB  

 

b. Perhitungan volume pemberian sirup  

 Dosis serbuk untuk manusia adalah 2,4 gram ad 30 ml.  

 Dosis mencit = dosis manusia x 0,0026.   

= 2,4 gram x 0,0026 = 0,00624 gram/20 g BB  

= 6,24 mg/20 gram BB mencit.  

 Persyaratan volume yang diberikan ke mencit = 0,5 – 1 ml.  

 Volume mencit = 30 ml x 0,0026 = 0,078 ml.  

 Jadi agar memenuhi persyaratan sirup diencerkan menjadi 250 ml. 

Sehingga, volume ke mencit = 250 ml x 0,0026 = 0,65 ml.  

Dosis sirup untuk mencit adalah 0,65 ml/20gram BB. 

 

c. Volume pemberian = 
𝐵𝐵 𝑚𝑒𝑛𝑐𝑖𝑡  (𝑔𝑟𝑎𝑚 )

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,65 ml  

 Formula I (jahe merah 100%) dengan dosis 312 mg/kg BB 

1. Berat mencit 21 gram = 
25

20
 X 0,65 ml = 0,81 ml 

2. Berat mencit 24 gram = 
23

20
 X 0,65 ml = 0,75 ml 

3. Berat mencit 21 gram = 
22

20
 X 0,65 ml = 0,72 ml 

4. Berat mencit 22 gram = 
21 

20
 X 0,65 ml = 0,68 ml 

5. Berat mencit 20 gram = 
22

20
 X 0,65 ml = 0,72 ml 
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 Formula II (lada hitam 100%) dengan dosis 312 mg/kg BB 

1. Berat mencit 21 gram = 
24

20
 X 0,65 ml = 0,78 ml 

2. Berat mencit 24 gram = 
20

20
 X 0,65 ml = 0,65 ml 

3. Berat mencit 21 gram = 
21 

20
 X 0,65 ml = 0,68 ml 

4. Berat mencit 22 gram = 
24

20
 X 0,65 ml = 0,78 ml 

5. Berat mencit 20 gram = 
24

20
 X 0,65 ml = 0,78 ml 

 

 Formula III (jahe merah: lada hitam 75%:25%) dengan dosis jahe merah 

234 mg/kg BBdan lada hitam 78 mg/kgBB 

1. Berat mencit 21 gram = 
21 

20
 X 0,65 ml = 0,68 ml 

2. Berat mencit 24 gram = 
25

20
 X 0,65 ml = 0,81 ml 

3. Berat mencit 21 gram = 
23

20
 X 0,65 ml = 0,75 ml 

4. Berat mencit 22 gram = 
20

20
 X 0,65 ml = 0,65 ml 

5. Berat mencit 20 gram = 
22

20
 X 0,65 ml = 0,72 ml 

 

 Formula IV (jahe merah: lada hitam 75%:25%) dengan dosis jahe merah 

234 mg/kg BBdan lada hitam 78 mg/kgBB 

1. Berat mencit 21 gram = 
24

20
 X 0,65 ml = 0,78 ml 

2. Berat mencit 24 gram = 
20

20
 X 0,65 ml = 0,65 ml 

3. Berat mencit 21 gram = 
24

20
 X 0,65 ml = 0,78 ml 

4. Berat mencit 22 gram = 
23

20
 X 0,65 ml = 0,75 ml 

5. Berat mencit 20 gram = 
22

20
 X 0,65 ml = 0,72 ml 
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 Formula V (jahe merah: lada hitam 75%:25%) dengan dosis jahe merah 

234 mg/kg BB dan lada hitam 78 mg/kgBB 

1. Berat mencit 21 gram = 
24

20
 X 0,65 ml = 0,78 ml 

2. Berat mencit 24 gram = 
20

20
 X 0,65 ml = 0,65 ml 

3. Berat mencit 21 gram = 
23

20
 X 0,65 ml = 0,75 ml 

4. Berat mencit 22 gram = 
20

20
 X 0,65 ml = 0,65 ml 

5. Berat mencit 20 gram = 
21 

20
 X 0,65 ml = 0,68 ml 
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Lampiran 17. Perhitungan bobot jenis sirup 

Formula Pikno 

kosong (g) 

Pikno + air  

(g) 

Pikno + 

sampel (g) 

BJ ( g/ml ) 

Jahe merah (100%) 17,04 27,43 28,20 1,07 

Lada hitam (100%) 17,04 27,43 28,27 1,08 

Jahe merah : Lada 

hitam (75% : 25%) 

17,04 27,43 28,27 1,08 

Jahe merah : Lada 

hitam (25% : 75%) 

17,04 27,43 28,27 1,08 

Jahe merah : Lada 

hitam (50% : 50%) 

17,04 27,43 28,37 1,09 

 

Perhitungan bobot jenis sirup:  

Rumus BJ = 
(Bobot piknometer+sampel) - (Bobot piknometer kosong) 

(Bobot piknometer+air) - (Bobot piknometer kosong) 

 

 BJ jahe merah (100%) = 
28,2 - 17,04 

= 1,07 
27,43 - 17,04 

 

 BJ lada hitam (100%)  = 
28,27 - 17,04 

= 1,08 
27,43 - 17,04 

 

 BJ jahe merah:lada hitam  

(75%:25%) 
= 

28,27 - 17,04 
= 1,08 

27,43 - 17,04 
 

 BJ jahe merah:lada hitam  

(25%:75%) 
= 

28,27 - 17,04 
= 1,08 

27,43 - 17,04 
 

 BJ jahe merah:lada hitam  

(50%:50%) 
= 

28,37 - 17,04 
= 1,09 

27,43 - 17,04 
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Lampiran 18. Data selisih waktu lelah mencit 

Kelompok No 

BB 

mencit 

(gram) 

Volume 

pemberian 

(ml) 

T1 

(menit) 

T0 

(menit) 

Selisih 

waktu 

 (T1 - T0 ) 

(menit) 

Kontrol (-) 

Aquadest 

1 21 0,68 9,13 9,27 0,14 

2 24 0,78 11,07 13,40 2,33 

3 24 0,78 13,04 13,42 0,38 

4 20 0,65 10,14 10,57 0,43 

5 21 0,68 11,29 13,49 2,2 

Rata – rata  10,934 12,03 1,096 

Standar deviasi 1,455 1,981 1,074 

Kontrol (+) 

Kafein 

1 21 0,68 10,46 15,36 4,9 

2 24 0,78 11,23 17,25 6,02 

3 21 0,68 9,43 14,32 4,89 

4 22 0,72 12,47 18,28 5,81 

5 20 0,65 11,48 16,36 4,88 

Rata – rata  11,014 16,314 5,3 

Standar deviasi 1,140 1,552 0,566 

Jahe merah  

(100%) 

1 24 0,78 9,56 17,21 7,65 

2 20 0,65 11,35 18,38 7,03 

3 21 0,68 10,47 17,22 6,75 

4 24 0,78 11,09 18,58 7,49 

5 24 0,78 10,54 18,05 7,51 

Rata – rata  10,602 17,888 7,286 

Standar deviasi 0,690 0,643 0,37984 

Lada hitam  

(100%) 

1 25 0,81 10,13 19,37 9,24 

2 23 0,75 9,45 19,04 9,59 

3 22 0,72 11,38 20,16 8,78 

4 21 0,68 9,27 20,03 10,76 

5 22 0,72 10,31 19,29 8,98 

Rata – rata  10,108 19,578 9,47 

Standar deviasi 0,836 0,490 0,78224 

Jahe merah : Lada hitam 

(75% : 25%) 

1 21 0,68 8,53 18,11 9,58 

2 25 0,81 10,24 17,57 7,33 
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3 23 0,75 11,03 19,48 8,45 

4 20 0,65 10,46 19,09 8,63 

5 22 0,72 11,57 19,28 7,71 

Rata – rata  10,366 18,706 8,34 

Standar deviasi 1,150 0,825 0,87333 

Jahe merah : Lada hitam 

(25% : 75%) 

1 24 0,78 10,25 20,32 10,07 

2 20 0,65 9,57 20,18 10,61 

3 24 0,78 8,48 19,05 10,57 

4 23 0,75 10,19 20,48 10,29 

5 22 0,72 9,46 19,56 10,1 

Rata – rata  9,59 19,918 10,328 

Standar deviasi 0,715 0,597 0,25401 

Jahe merah : Lada hitam 

(50% : 50%) 

1 24 0,78 9,53 17,41 7,88 

2 20 0,65 9,36 19,57 10,21 

3 23 0,75 10,03 19,48 9,45 

4 20 0,65 9,48 17,29 7,81 

5 21 0,68 10,57 19,17 8,6 

Rata – rata  9,794 18,584 8,79 

Standar deviasi 0,504 1,137 1,034 
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Lampiran 19. Hasil uji statistik 

 

NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Penambahan.daya.tahan.mencit 35 7.2300 3.04225 .14 10.76 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Penambahan.daya.tahan.mencit 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 7.2300 

Std. Deviation 3.04225 

Most Extreme Differences 

Absolute .170 

Positive .123 

Negative -.170 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.007 

Asymp. Sig. (2-tailed) .262 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Oneway 

Descriptives 

Penambahan.daya.tahan.mencit   

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

K (-) 5 1.0960 1.07375 .48019 -.2372 2.4292 .14 2.33 

K (+) 5 5.3000 .56635 .25328 4.5968 6.0032 4.88 6.02 

FI 5 7.2860 .37984 .16987 6.8144 7.7576 6.75 7.65 

FII 5 9.4700 .78224 .34983 8.4987 10.4413 8.78 10.76 

FIII 5 8.3400 .87333 .39056 7.2556 9.4244 7.33 9.58 

FIV 5 10.3280 .25401 .11360 10.0126 10.6434 10.07 10.61 

FV 5 8.7900 1.03400 .46242 7.5061 10.0739 7.81 10.21 

Total 35 7.2300 3.04225 .51423 6.1850 8.2750 .14 10.76 
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Test of Homogeneity of Variances 

Penambahan.daya.tahan.mencit   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.188 6 28 .016 

 

 

ANOVA 

Penambahan.daya.tahan.mencit   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 298.174 6 49.696 84.307 .000 

Within Groups 16.505 28 .589   

Total 314.679 34    

 

 
Post Hoc Tests 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Selisih.waktu.lelah.mencit   

Tukey HSD   

(I) 

Sediaan 

(J) Sediaan Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Kontrol 

negatif 

Kontrol positif -4.20400
*
 .48558 .000 -5.7443 -2.6637 

FI -6.19000
*
 .48558 .000 -7.7303 -4.6497 

FII -8.37400
*
 .48558 .000 -9.9143 -6.8337 

FIII -7.24400
*
 .48558 .000 -8.7843 -5.7037 

FIV -9.23200
*
 .48558 .000 -10.7723 -7.6917 

FV -7.69400
*
 .48558 .000 -9.2343 -6.1537 

Kontrol 

positif 

Kontrol negatif 4.20400
*
 .48558 .000 2.6637 5.7443 

FI -1.98600
*
 .48558 .005 -3.5263 -.4457 

FII -4.17000
*
 .48558 .000 -5.7103 -2.6297 

FIII -3.04000
*
 .48558 .000 -4.5803 -1.4997 

FIV -5.02800
*
 .48558 .000 -6.5683 -3.4877 

FV -3.49000
*
 .48558 .000 -5.0303 -1.9497 

FI 

Kontrol negatif 6.19000
*
 .48558 .000 4.6497 7.7303 

Kontrol positif 1.98600
*
 .48558 .005 .4457 3.5263 

FII -2.18400
*
 .48558 .002 -3.7243 -.6437 

FIII -1.05400 .48558 .342 -2.5943 .4863 
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FIV -3.04200
*
 .48558 .000 -4.5823 -1.5017 

FV -1.50400 .48558 .059 -3.0443 .0363 

FII 

Kontrol negatif 8.37400
*
 .48558 .000 6.8337 9.9143 

Kontrol positif 4.17000
*
 .48558 .000 2.6297 5.7103 

FI 2.18400
*
 .48558 .002 .6437 3.7243 

FIII 1.13000 .48558 .267 -.4103 2.6703 

FIV -.85800 .48558 .580 -2.3983 .6823 

FV .68000 .48558 .797 -.8603 2.2203 

FIII 

Kontrol negatif 7.24400
*
 .48558 .000 5.7037 8.7843 

Kontrol positif 3.04000
*
 .48558 .000 1.4997 4.5803 

FI 1.05400 .48558 .342 -.4863 2.5943 

FII -1.13000 .48558 .267 -2.6703 .4103 

FIV -1.98800
*
 .48558 .005 -3.5283 -.4477 

FV -.45000 .48558 .965 -1.9903 1.0903 

FIV 

Kontrol negatif 9.23200
*
 .48558 .000 7.6917 10.7723 

Kontrol positif 5.02800
*
 .48558 .000 3.4877 6.5683 

FI 3.04200
*
 .48558 .000 1.5017 4.5823 

FII .85800 .48558 .580 -.6823 2.3983 

FIII 1.98800
*
 .48558 .005 .4477 3.5283 

FV 1.53800 .48558 .051 -.0023 3.0783 

FV 

Kontrol negatif 7.69400
*
 .48558 .000 6.1537 9.2343 

Kontrol positif 3.49000
*
 .48558 .000 1.9497 5.0303 

FI 1.50400 .48558 .059 -.0363 3.0443 

FII -.68000 .48558 .797 -2.2203 .8603 

FIII .45000 .48558 .965 -1.0903 1.9903 

FIV -1.53800 .48558 .051 -3.0783 .0023 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

 

Selisih.waktu.lelah.mencit 

Tukey HSD
a 

Sediaan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

Kontrol negatif 5 1.0960     

Kontrol positif 5  5.3000    

FI 5   7.2860   

FIII 5   8.3400 8.3400  

FV 5   8.7900 8.7900 8.7900 

FII 5    9.4700 9.4700 

FIV 5     10.3280 

Sig.  1.000 1.000 .059 .267 .051 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

 

 

 
 

 

 


